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Abstrak 
This research aimed to describe the remediation of misconception of light’s concept 
effectivity of students of SMP PGRI 1 Paloh by mnemonic-based re-learning. The form 
of the research is pre-experimental with one group pretest-posttest design. This 
research involved 29 students of grade VIII A which were taken by using intact group 
technique. The tool of data collection used was a multiple-choice test with three 
alternative choices consist of 9 items. Based on the distribution of students which 
experienced misconception during pretest and posttest, it was found the average 
percentage was declining in the amount of 38,31%. McNemar test result in 6 items 
showed 𝑋𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒
2  for db = 1 and 𝛼 = 5% while the binomial test result showed 
2 items smaller than 𝛼 = 5%, so as a whole there was a significant change of 
conception toward the concept of light. The average of remediation effectivity using 
mnemonic-based re-learning for every concepts was 53 (category medium). The result 
of this research was expected to be an alternative when attempting to remediate the 
misconception the students were having. 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan cabang dari IPA yang 
mempelajari struktur materi dan interaksinya 
untuk memahami sistem alam dan sistem 
buatan atau teknologi (Sutrisno, Kresnadi, 
dan Kartono, 2007: 27). Tujuan pembelajaran 
fisika di sekolah mencakup aspek-aspek 
seperti penguasaan bahan kajian (konsep, 
prinsip, hukum, dan teori), sikap, dan 
kecakapan berpikir ilmiah (Depdiknas, 2006: 
443). Salah satu aspek penting yang menjadi 
perhatian utama para guru adalah penguasaan 
bahan kajian untuk melatih dan 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa 
terhadap penguasaan konsep fisika. Konsep 
fisika yang dimaksudkan adalah konsep yang 
sesuai dengan konsep ilmuwan. 
Konsep yang dialami oleh siswa, jika 
tidak sesuai dengan konsep para ilmuwan 
disebut dengan istilah miskonsepsi. Suparno 
(2005) menyatakan bahwa beberapa siswa 
mempunyai miskonsepsi pada pokok bahasan 
cahaya (Suparno, 2005: 21). Materi cahaya 
adalah salah satu materi fisika yang dipelajari 
di SMP kelas VIII dan sering dikeluarkan 
pada Ujian Nasional. Tahun pelajaran 
2016/2017, persentase soal cahaya di Ujian 
Nasional cukup tinggi yaitu sebesar 11,11 % 
dari keseluruhan soal fisika yang keluar. Oleh 
sebab itu, siswa selalu diarahkan untuk bisa 
menguasai konsep cahaya dengan sebaik-
baiknya. Selain itu, pemahaman yang baik 
mengenai konsep cahaya sangat berguna 
untuk menjelaskan fenomena alam dan 
teknologi yang dikembangkan berdasarkan 
prinsip-prinsip cahaya dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun demikian, kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa konsep-
konsep dasar cahaya  ternyata masih cukup 
sulit untuk dipahami oleh siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru fisika di SMP PGRI 1 Paloh 
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menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada 
konsep cahaya masih tergolong rendah. Hasil 
ini diperkuat oleh hasil belajar siswa di kelas 
VIII tahun pelajaran 2016/2017 yang 
menunjukkan bahwa rata-rata 85% siswa 
tidak tuntas pada materi cahaya. Rendahnya 
hasil belajar yang dicapai siswa merupakan 
salah satu indikasi bahwa siswa mengalami 
kesulitan belajar. Adanya miskonsepsi pada 
diri siswa dapat menjadi salah satu sumber 
kesulitan belajar yang dialami siswa tersebut. 
Muller dan Sharma (2007) menyatakan 
bahwa miskonsepi dianggap berbahaya 
karena memberikan siswa pemikiran/rasa 
yang salah dalam mengetahui konsep, 
sehingga membatasi usaha mental yang 
mereka investasikan dalam belajar. 
Miskonsepsi juga dapat bersifat menetap 
ketika tidak terbukti salah atau mendapat 
tantangan konsep lain (Muller dan Sharma, 
2007: 52). Dengan demikian, jika siswa 
mengalami miskonsepsi pada materi tertentu, 
akan berdampak pada pembelajaran 
berikutnya. 
Nadia (2010) menemukan bahwa siswa 
SMP memiliki beberapa profil miskonsepsi 
tentang konsep cahaya dan perambatannya 
antara lain siswa mendefinisikan sumber 
cahaya sebagai benda yang dapat 
memancarkan cahaya sendiri, siswa 
menganggap benda berwarna terang 
memancarkan cahaya dalam kegelapan, dan 
siswa menganggap cahaya merambat lurus ke 
arah horizontal. Selain itu, hasil penelitian 
Irwandani (2012) mengungkapkan bahwa 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa SMP 
diidentifikasi dan dikelompokkan ke dalam 
beberapa subkonsep seperti “pemantulan 
pada cermin datar” mengalami miskonsepsi 
cukup tinggi yakni sebesar 44,4 %, dan sub 
konsep “fenomena pembiasan” sebesar 
34,8%. Dari kedua penelitian ini 
menunjukkan bahwa letak kesalahan konsep 
yang dialami siswa berkaitan konsep cahaya 
memiliki tingkatan yang berbeda-beda. 
Karena itu, perlu adanya kegiatan yang sesuai 
untuk meluruskan konsepsi siswa yang 
keliru, kegiatan perbaikan ini dinamakan 
kegiatan remediasi. 
Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007: 
22) mengartikan kegiatan remediasi sebagai 
suatu kegiatan pembelajaran yang ditujukan 
untuk membantu siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 
Remediasi akan efektif jika dapat memahami 
sifat-sifat kesulitan, mengetahui secara tepat 
faktor-faktor penyebabnya serta menemukan 
berbagai cara mengatasi kesulitan yang 
relevan dengan faktor penyebabnya 
(Sutrisno, Kresnadi dan Kartono, 2007: 22). 
Oleh karena itu, sebelum menyusun rencana 
kegiatan remediasi, seorang guru harus 
mampu mengenali konsepsi-konsepsi siswa 
yang berpotensi mengalami miskonsepsi dan 
mencoba menemukan penyebab miskonsepsi 
tersebut. 
Miskonsepsi perlu diidentifikasi terlebih 
dahulu sebelum akhirnya menyimpulkan 
sebuah solusi. Usaha untuk menemukan 
miskonsepsi yang dialami siswa dilakukan 
melalui diagnostik kesulitan belajar siswa 
(Ischak dan Warji, 1987: 32). Karena 
miskonsepsi bersifat universal maka data 
awal bentuk-bentuk miskonsepsi konsep 
cahaya diperoleh dengan melakukan analisis 
hasil diagnostik dari penelitian terdahulu.  
Profil miskonsepsi yang diremediasi 
dalam penelitian ini dibatasi hanya pada tiga 
indikator, yaitu siswa menganggap bahwa 
benda dapat dilihat jika benda tersebut 
sebagai sumber cahaya atau ada cahaya dari 
mata yang sampai ke benda (Irwandani, 
2012), siswa menganggap bahwa cahaya 
merambat lurus dalam arah horizontal saja 
(Nadia, 2010), dan siswa menganggap bahwa 
posisi bayangan pada suatu benda tergantung 
pada posisi pengamat (Sutopo, 2013). 
Adapun penyebab miskonsepsi berdasarkan 
bentuk miskonsepsi yang diremediasi 
teridentifikasi berasal dari diri siswa sendiri, 
yaitu adanya prakonsepsi dan intuisi yang 
salah, pemikiran humanistik, serta reasoning 
yang tidak lengkap.  
Untuk menyusun rencana kegiatan 
remediasi tersebut, dapat dilakukan dengan 
cara mengkaji ulang pembelajaran yang lalu. 
Pembelajaran ulang dapat disampaikan 
dengan cara penyederhanaan materi, variasi 
cara penyajian, ataupun penyederhanaan tes. 
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Maka dalam penelitian ini dipilih variasi cara 
penyajian dengan menggunakan 
pembelajaran berbasis mnemonic.  
Kata “mnemonic” berasal dari 
mnemonikos, yang berkaitan dengan kata 
‘mnemosyne’ yaitu dewa Titan, dewa ingatan 
dalam mitologi Yunani (Jurowski, Jurowska, 
dan Krzeczkowska, 2015). Istilah mnemonic 
muncul pada waktu mengembangkan suatu 
cara untuk menyimpan informasi (dalam 
otak) dengan mudah dan cepat dapat 
diingat/ditemukan kembali. Mnemonic adalah 
suatu prosedur untuk intensifikasi ingatan 
(Bakken, 2011). Strategi-strategi mnemonic 
dapat membangun hubungan sehingga objek-
objek yang dipelajari tidak hanya sekedar 
diingat dengan hapalan saja, tetapi juga 
dengan hubungan konseptual (Joyce, 2009: 
217). Karena itu, mnemonic dapat dipandang 
sebagai strategi belajar yang mempermudah 
seseorang mempelajari sesuatu dan mudah 
diingat. 
Salah satu masalah yang sebagian besar 
siswa hadapi adalah mereka mudah 
melupakan kata-kata yang baru dipelajari. 
Dengan menerapkan strategi mnemonic, 
proses ingatan akan lebih mudah, karena 
mnemonic selalu menggunakan prinsip 
asosiasi (penghubung) dengan sesuatu yang 
lain. Cara-cara yang digunakan dalam 
peningkatan daya ingat ini, menuntut 
kemampuan otak untuk menghubungkan 
kata-kata, ide dan khayalan sehingga 
bermanfaat untu menyelesaikan masalah 
(soal) yang selanjutnya sampai pada 
pemahaman suatu konsep fisika.  
Halim (2012) pernah melakukan 
penelitian tentang implikasi mnemonic dalam 
pembelajaran remediasi dengan kriteria 
subjek penelitian yaitu siswa yang memiliki 
nilai rata-rata uji kompetensi biologi (nilai 
sebelum remediasi) di bawah standar 
kompetensi sekolah yaitu di bawah nilai 67. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik 
mnemonic efektif untuk meningkatkan 
memori jangka panjang. Sedangkan 
penelitian lainnya dilakukan oleh Kurniawan 
(2014) bahwa pembelajaran dengan strategi 
mnemonic efektif untuk digunakan dilihat 
dari empat indikator yaitu tingkat penguasaan 
siswa, ketuntasan belajar siswa, ketercapaian 
tujuan pembelajaran khusus, dan hasil 
observasi. Hasil analisa data diperoleh bahwa 
tingkat penguasaan siswa sebesar 78,68%, 
92,11% telah tuntas belajar, tujuan 
pembelajaran khusus dinyatakan 80% tuntas, 
dan kegiatan pembelajaran dengan strategi 
mnemonic sangat baik. Dalam pembelajaran 
fisika, suatu konsep akan berhubungan 
dengan konsep lainnya sehingga penggunaan 
mnemonic juga dianggap penting untuk 
memudahkan siswa mengingat konsep-
konsep esensial tersebut dalam membangun 
hubungan konseptual materi yang dipelajari. 
Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan efektivitas remediasi 
miskonsepsi konsep cahaya para siswa SMP 
PGRI 1 Paloh menggunakan pembelajaran 
ulang berbasis mnemonic. Diharapkan 
kegiatan remediasi berbasis mnemonic ini 
juga efektif mengatasi miskonsepsi konsep 
cahaya yang dialami siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pre-experimental 
designs dengan rancangan one group pretest-
posttest (Sugiyono, 2016: 109). 
Paradigma penelitian ini dapat 
digambarkan seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rancangan One-Group Pretest-Posttest Design 
Pretest Treatment Posttest 
𝑇1     X 𝑇2     
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Paloh tahun 
ajaran 2017/2018, yaitu kelas VIIIA, VIIIB, 
dan VIIIC yang telah mempelajari materi 
cahaya. Adapun yang menjadi sampel 
penelitian yaitu kelas VIIIA berjumlah 30 
siswa yang diambil dengan teknik intact 
group. Alat pengumpul data yang digunakan 
adalah tes diagnostik (pretest) dan re-test 
(posttest) yang identik serta pedoman 
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wawancara. Tes berupa tes diagnostik, 
berbentuk pilihan ganda dengan alasan 
terbuka sebanyak 9 butir soal. Sedangkan 
pedoman wawancara merupakan instrumen 
penunjang bagi instrumen tes.  
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu 
orang dosen Pendidikan fisika FKIP Untan, 
satu orang guru IPA SMP PGRI 1 Paloh, dan 
satu orang guru IPA SMP Negeri 7 Paloh. 
Hasil perhitungan rata-rata skor yang dipilih 
oleh setiap validator diperoleh validitas untuk 
RPP dengan skor 4,10 (kategori tinggi), 
bahan bacaan berstruktur refutation text 
sebesar 4,19 (kategori tinggi), sedangkan, 
untuk instrumen tes diperoleh masing-masing 
skor rata-rata soal pretest maupun posttest 
sebesar 4 (kategori tinggi).  
Uji coba soal penelitian dilaksanakan di 
SMP Negeri 7 Paloh di Kelas VIII. Dari 
perhitungan dan analisis data menggunakan 
KR-20 diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,50 sehingga termasuk dalam kategori 
sedang. Adapun prosedur penelitian yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
studi literatur; (2) mengadakan observasi ke 
sekolah tempat penelitian; (3) menyusun 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
RPP, silabus, indikator pembelajaran, dan 
bahan bacaan berstruktur refutation text 
dilengkapi lembar diskusi kelompok; (4) 
mempersiapkan instrumen penelitian berupa 
soal pretest, soal posttest, dan pedoman 
wawancara; (5) melakukan observasi ke 
sekolah tempat uji coba soal; (6) melakukan 
validasi instrumen; (7) melakukan revisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (8) melakukan uji coba soal; (9) 
menghitung validitas insrumen hasil validasi 
dan reliabilitas instrumen yang telah 
diujicobakan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest untuk melihat 
prakonsepsi siswa dan jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi; (2) Analisis hasil 
pretest untuk digunakan dalam kegiatan 
pengajaran ulang; (3) memberikan perlakuan, 
yaitu remediasi dengan pengajaran ulang 
berbasis mnemonic; (4) memberikan posttest 
setelah pelaksanaan remediasi untuk 
mendeskripsikan perubahan konsepsi siswa; 
(5) melakukan wawancara kepada 15 orang 
siswa yang dipilih secara acak. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: (1) menganalisis data hasil 
remediasi; (2) menarik kesimpulan; (3) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan efektivitas remediasi 
miskonsepsi konsep cahaya para siswa SMP 
PGRI 1 Paloh menggunakan pembelajaran 
ulang berbasis mnemonic. Efektivitas 
remediasi ini diperoleh berdasarkan hasil 
analisis data pretest dan posttest kemudian 
dicari angka penurunannya. Jika sesudah 
dilakukan kegiatan remediasi terjadi 
perubahan konsepsi siswa secara signifikan, 
maka kegiatan remediasi menggunakan 
pembelajaran  ulang berbasis mnemonic ini 
dikatakan efektif. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2017/2018 di kelas VIII SMP PGRI 1 
Paloh. Berdasarkan pengambilan sampel 
secara intact group terpilih kelas VIIIA yang 
berjumlah 30 siswa sebagai sampel 
penelitian. Pada pelaksanaan penelitian,  
siswa yang ikut berpartisipasi berjumlah 29 
orang. Hal ini dikarenakan ketidakhadiran 
satu siswa saat tahapan-tahapan penelitian. 
 
1. Profil Miskonsepsi Siswa Sebelum dan 
Setelah Diberikan Remediasi 
Menggunakan Pembelajaran Ulang 
Berbasis Mnemonic pada Konsep 
Cahaya 
Untuk mendeskripsikan profil 
miskonsepsi siswa sebelum dan setelah 
diberikan remediasi menggunakan 
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mnemonic, maka dilakukan analisis hasil 
jawaban pretest dan posttest siswa yang 
direkapitulasi pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Profil Miskonsepsi Siswa Saat Pretest Dan Posttest Dilihat  Dari Tiap Konsep 
No Konsep Profil miskonsepsi 
Pretest Posttest 
1 Hubungan cahaya 
dan proses 
penglihatan 
- Proses melihat suatu benda 
yaitu cahaya yang berasal 
dari mata akan mengenai 
benda dan memantul kembali 
ke mata (41,38%). 
- Proses melihat kucing, yaitu 
cahaya berasal dari mata 
kucing karena bisa 
memantulkan cahaya 
(20,69%). 
- Kita dapat melihat suatu 
benda karena cahaya 
dibiaskan sehingga cahaya 
mengenai mata (6,90%). 
- Proses melihat suatu benda 
yaitu cahaya berasal dari 
mata lalu mata kita akan 
menuju objek yang jelas dan 
dipantulkan kembali ke mata 
(65,52%). 
- Proses melihat suatu benda 
yaitu cahaya berasal dari 
benda kemudian mengenai 
mata (10,35%). 
2 Perambatan cahaya - Cahaya tidak dapat 
merambat pada benda yang 
tidak dapat ditembus 
(24,14%). 
- Cahaya merambat hanya 
mendatar tidak ke segala 
arah (6,90%). 
- Cahaya tidak merambat 
lurus, hanya menyebar ke 
segala arah (41,38%). 
- Cahaya hanya merambat 
pada benda yang posisinya 
masih sejajar dengan cahaya 
(13,8%). 
- Sumber cahaya yang hanya 
memancarkan sedikit cahaya 
tidak bisa merambat ke 
segala ruang (10,34). 
- Cahaya tidak merambat ke 
segala arah (6,90%). 
- Cahaya tidak dapat 
merambat pada benda yang 
tidak dapat ditembus 
(31,03%). 
3 Pemantulan cahaya 
pada cermin datar 
- Ketika pengamat bergerak 
maka bayangan akan ikut 
bergerak mengikutinya 
(82,75%). 
- Posisi pengamat searah 
dengan bayangan benda 
(17,24%). 
- Ketika pengamat berpindah 
posisi maka bayangan benda 
yang berada di depan cermin 
juga ikut berpindah posisi 
(44,84%). 
- Bayangan benda akan sejajar 
dengan penglihatan yang 
kita lihat (3,45%). 
 
Hasil analisis profil miskonsepsi siswa 
menunjukkan miskonsepsi tertinggi saat 
pretest yaitu pada konsep mendeskripsikan 
sifat-sifat bayangan pada cermin datar 
(100%), sedangkan miskonsepsi tertinggi saat 
posttest yaitu pada konsep mendeskripsikan 
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hubungan antara cahaya dan proses 
penglihatan (75,87%). Berdasarkan hasil 
analisis miskonsepsi konsep cahaya para 
siswa, maka diperoleh data rekapitulasi 
penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi seperti ditunjukkan Grafik 1. 
.
 
Grafik 1.  Distribusi Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi pada Pretest dan  
Posttest 
 
Dari perhitungan diperoleh rata-rata 
persentase penurunan jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi konsep cahaya 
setelah dilakukan remediasi menggunakan 
pembelajaran ulang berbasis mnemonic 
sebesar 38,31%. 
 
2. Perubahan Konsepsi Siswa Setelah 
Diberikan Remediasi Menggunakan 
Pembelajaran Ulang Berbasis 
Mnemonic 
Perhitungan McNemar digunakan untuk 
mendeskripsikan perubahan konsepsi siswa 
setelah diberikan remediasi menggunakan 
mnemonic. Hasil perhitungan uji McNemar 
untuk tiap butir soal disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Signifikansi Tiap Butir Soal Menggunakan Uji Mcnemar 
No. Soal Jumlah 
𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Keterangan Taraf 
Signifikansi Pretest Posttest A B C D 
1 9 6 16 4 3 0,1 3,84 Tidak Signifikan 
2 7 0 7 7 15 13,07 3,84 Signifikan 
3 8 1 5 6 17 12,50 3,84 Signifikan 
4 2 0 16 4 9 0,002 0,05 Signifikan 
5 3 2 0 15 12 5,79 3,84 Signifikan 
6 1 1 9 8 11 6,75 3,84 Signifikan 
7 5 0 3 7 19 17,05 3,84 Signifikan 
8 4 0 5 7 17 15,06 3,84 Signifikan 
9 6 2 5 15 7 0,008 0,05 Signifikan 
 
Berdasarkan uji McNemar pada Tabel 3, 
perubahan konsepsi untuk 6 soal berdasarkan 
uji McNemar diperoleh hasil 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝑑𝑏 = 1 dan 𝛼 = 5%, sedangkan 
2 soal berdasarkan tes binomial menunjukkan 
lebih kecil dari 𝛼 = 5%. Secara keseluruhan 
terjadi perubahan konsepsi yang signifikan 
pada konsep cahaya. 
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3. Efektivitas Remediasi Menggunakan 
Pembelajaran Ulang Berbasis 
Mnemonic dalam Memperbaiki 
Miskonsepsi Siswa 
Efektivitas remediasi miskonsepsi siswa 
pada tiap konsep dengan menggunakan 
pembelajaran ulang berbasis mnemonic 
disesuaikan dengan prinsip ruas jari dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Harga Proporsi untuk Tiap Konsep 
No Konsep 𝑆𝑜 𝑆𝑡 𝑆𝑜 − 𝑆𝑡 ∆𝑆 ∆𝑆 (%) 
Tingkat 
Efektivitas 
1 Konsep 1 49 34 15 0,30 25 Sedang 
2 Konsep 2 59 18 41 0,69 69,49 Sedang 
3 Konsep 3 76 32 44 0,58 57,89 Sedang 
Rata-Rata 0,53 53 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 
bahwa rata-rata efektivitas pembelajaran 
ulang berbasis mnemonic untuk tiga konsep 
cahaya sebesar 0,53 sehingga tergolong 
kategori sedang. 
. 
Pembahasan 
Remediasi dilakukan dalam dua kali 
pertemuan. Diawali dengan pembukaan, 
setelah itu peneliti menggali konsepsi awal 
siswa pada konsep cahaya. Konsepsi yang 
dimiliki siswa terkadang tidak jelas dan 
berbeda dengan pengetahuan ilmiah. Namun, 
konsepsi awal ini perlu diidentifikasi sebagai 
titik awal dalam proses perubahan 
konseptual. Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono 
(2007) mengungkapkan bahwa melalui 
proses perubahan konseptual dalam fisika, 
siswa dapat terlibat aktif dalam membentuk 
pengetahuannya sendiri dengan 
memodifikasikannya terhadap konsep awal 
mereka. 
Berdasarkan model perubahan 
konseptual ini, strategi mnemonic memiliki 
empat tahapan yang dapat membangun 
hubungan sehingga objek-objek yang 
dipelajari tidak hanya sekedar diingat dengan 
hapalan saja, tetapi juga dengan hubungan 
konseptual. Tahapan awal dalam kegiatan 
remediasi menggunakan pembelajaran ulang 
berbasis mnemonic, peneliti menjelaskan 
tujuan pembelajaran remediasi. Setelah itu, 
peneliti menyampaikan konsep cahaya 
dengan menampilkan refutation text 
menggunakan proyektor. Apeng (2009) 
dalam penelitiannya tentang penyediaan 
bacaan berstruktur refutation text untuk 
meremediasi kesalahan konsepsi siswa pada 
materi pemantulan cahaya pada cermin, 
menemukan bahwa remediasi melalui 
penyediaan refutation text memiliki effect 
size 1,47 (kategori tinggi). Broughton, 
Sinatra, & Reynolds (2010: 2) 
mengungkapkan bahwa refutation text 
merupakan salah satu bentuk teks yang 
efektif dalam memfasilitasi perubahan 
konseptual. Selain itu, hasil penelitian Poehnl 
dan Bogner (2013) menunjukkan belajar 
melalui refutation text dapat membantu siswa 
dengan kapasitas memori verbal rendah 
seperti siswa di Indonesia. Sehingga, 
penelitian menggunakan pembelajaran ulang 
berbasis mnemonic ini dianggap lebih efektif 
apabila difasilitasi dengan alat belajar 
berbasis teks refutasi (sanggahan) untuk 
mengubah konsepsi siswa. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi 
kelompok.  Trianto (2009: 56) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang 
berhubungan dengan konsep akan lebih 
mudah membantu siswa menemukan dan 
memahami konsep yang sulit jika mereka 
saling berdiskusi dengan temannya. 
Siswa diberikan bahan bacaan 
berstruktur refutation text. Setelah itu, siswa 
dijelaskan dan dibimbing dalam membaca 
bahan bacaan tersebut.  Bahan ajar dalam 
bentuk teks masih menjadi sumber informasi 
utama bagi  siswa karena dapat memuat 
informasi yang bersifat ilmiah, akurat, dan 
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reliabel. Sebelum mengerjakan lembar 
diskusi kelompok, peneliti menjelaskan 
tahapan dalam belajar mnemonic dan 
menampilkan contoh mnemonic 
menggunakan proyektor.  
Tahap pertama, siswa diminta 
mempelajari bahan bacaan dengan 
menggunakan teknik-teknik seperti 
menggarisbawahi, membuat daftar, dan 
merefleksikan. Tahap dua, siswa dibimbing 
membuat materi menjadi familiar dan 
mengembangkan hubungan-hubungan 
dengan menggunakan teknik-teknik dari 
sistem kata kunci, kata ganti, dan kata 
hubung. Tahap tiga, digunakan teknik-teknik 
asosiasi konyol dan melebih-lebihkan, serta 
dapat pula mengubah gambar. Belajar secara 
mnemonic memanfaatkan makna 
keterhubungan antara apa yang mudah 
dipahami dengan materi cahaya yang 
dipelajari. Ini berarti semua konsep cahaya 
yang diperoleh siswa akan diberikan kode, 
ditahan/disimpan setelah diberi kode dan 
menemukan kembali setelah disimpan. Pada 
ketiga tahapan inilah mnemonic membangun 
hubungan konseptual materi cahaya yang 
dipelajari dengan mudah sehingga dapat 
mereduksi miskonsepsi yang dialami siswa.  
Bertahan atau tidak suatu informasi pada 
memori seseorang bergantung kepada 
seseorang itu sendiri dalam memelihara 
informasi tersebut. Oleh sebab itu, 
selanjutnya di tahap empat, siswa berlatih 
mengingat kembali materi hingga tuntas 
dipelajari. Pada akhir pertemuan, peneliti 
memberikan umpan balik secara periodik 
dalam memperbaiki miskonsepsi siswa. 
Sebagai refleksi, guru membimbing siswa 
menarik kesimpulan.  
Semua tahapan yang terdapat pada 
pembelajaran berbasis mnemonic saling 
berkesinambungan, sehingga miskonsepsi 
siswa pada materi cahaya dapat diremediasi 
dengan efektif. Namun, setelah diskusi 
dilakukan tampak beberapa kelompok 
kebingungan dalam membuat perangkat 
mnemonic. Hal ini dikarenakan siswa yang 
belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis 
mnemonic yang diberikan. 
Untuk mendeskripsikan konsepsi siswa 
sebelum dan setelah dilakukan remediasi, 
data diperoleh dari jawaban yang diberikan 
siswa pada tes diagnostik berupa pilihan 
ganda disertai alasan terbuka. Beberapa butir 
soal kurang memperhatikan segi bahasa, 
diksi (pilihan kata), dan gambar sehingga 
siswa kesulitan memahami soal yang 
diberikan. Hal ini ditunjukkan pada saat 
pelaksanaan tes, beberapa siswa menanyakan 
soal yang kurang dimengerti. 
Alasan siswa sangat bervariasi sehingga 
agar dapat dianalisis secara deskriptif maka 
alasan setiap siswa yang tertulis di lembar 
jawaban perlu dikelompokkan. 
Pengelompokkan ini dilakukan dengan cara 
menganalisis kesamaan gagasan pokok pada 
setiap alasan yang diberikan siswa. 
Kemudian dari data yang diperoleh, dihitung 
persentase miskonsepsi berdasarkan profil 
miskonsepsi yang dialami siswa. 
Berdasarkan hasil tes, terungkap adanya 
miskonsepsi konsep cahaya pada siswa 
dengan total 31 profil miskonsepsi pada 
pretest dan 21 profil miskonsepsi pada 
posttest. Hasil temuan ini menunjukkan 
bahwa siswa belum atau bahkan tidak 
memahami dengan benar konsep cahaya. 
Beberapa siswa juga ditemukan menjawab 
soal tanpa menuliskan alasan. Ketika siswa 
tidak dapat mengungkapkan konsep-konsep 
yang dimilikinya, maka akan ada 
kecenderungan untuk mengalami 
miskonsepsi. Wawancara digunakan sebagai 
penguat data (Novianti, 2017). Hasil 
wawancara juga memunculkan profil 
miskonsepsi yang belum muncul saat tes 
yaitu siswa beranggapan bahwa sifat 
bayangan yang dihasilkan oleh cermin datar 
adalah nyata, selain itu ada juga yang 
beranggapan bahwa bayangan yang 
dihasilkan oleh cermin datar adalah 
diperkecil. Namun, waktu untuk pelaksanaan 
wawancara terlalu singkat karena dilakukan 
ketika pelajaran fisika 1 jam pelajaran 
sehingga hasil yang diperoleh belum optimal. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 
secara keseluruhan terungkap adanya 
miskonsepsi konsep cahaya pada siswa 
dengan total 37 profil miskonsepsi. Temuan 
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ini mengindikasikan bahwa siswa masih 
mengalami miskonsepsi pada konsep cahaya 
dengan bentuk-bentuk miskonsepsi yang 
berbeda. Selaras dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Handayani (2013) bahwa siswa 
kelas VIII SMP memiliki beberapa profil 
prakonsepsi yang bersifat miskonsepsi pada 
materi cahaya.  
Hasil rekapitulasi data profil 
miskonsepsi pada pretest ditemukan 
miskonsepsi terbesar siswa terdapat pada 
konsep mendeskripsikan sifat-sifat bayangan 
pada cermin datar (100%), hal ini 
kemungkinan adanya prakonsepsi siswa 
terkait cermin datar yang sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari namun 
cenderung bersifat keliru. Sedangkan 
miskonsepsi terkecil siswa terdapat pada 
konsep mendeskripsikan hubungan antara 
cahaya dan proses penglihatan (68,97%). 
Pada posttest masih ditemukan miskonsepsi 
siswa terhadap konsep cahaya. Miskonsepsi 
terbesar saat posttest justru terdapat pada 
konsep mendeskripsikan hubungan antara 
cahaya dan proses penglihatan (75,87%), hal 
ini diduga karena konsepsi-konsepsi yang 
dimiliki siswa masih berupa gagasan-gagasan 
tunggal belum menjadi suatu konsepsi yang 
utuh. Sedangkan miskonsepsi terkecil siswa 
saat posttest terdapat pada konsep 
mengidentifikasi sifat cahaya merambat lurus 
(37,93%). 
Berdasarkan analisis data profil 
miskonsepsi siswa dan rekapitulasi 
persentase penurunan jumlah miskonsepsi 
siswa menunjukkan bahwa selisih persentase 
miskonsepsi siswa terbesar pada pretest dan 
posttest terdapat pada indikator soal  
menunjukkan letak posisi bayangan suatu 
benda  terhadap posisi awal benda (65,52%). 
Penurunan jumlah miskonsepsi sebesar 65,52 
% ini menunjukkan bahwa perangkat 
mnemonic dapat membangun hubungan 
konseptual materi cahaya dengan membuat 
kode-kode yang mudah dipelajari sehingga 
dapat mereduksi miskonsepsi yang dialami 
siswa. 
Untuk selisih persentase miskonsepsi 
siswa terkecil, diperoleh data yang tidak 
diinginkan berupa persentase penurunan 
negatif pada indikator soal menjelaskan 
proses melihat cahaya lampu di ruangan yang 
gelap (-6,90), hal ini diduga disebabkan 
siswa memiliki pemahaman konsep yang 
tidak utuh walaupun sudah diberikan 
remediasi. Adapun rata-rata selisih 
penurunan secara keseluruhan sebesar 
38,31%. Penurunan jumlah miskonsepsi 
sebesar 38,31% ini menunjukkan bahwa 
siswa telah memiliki konsepsi awal sebelum 
dilakukan pembelajaran. Konsepsi awal 
siswa diperoleh dari pengalaman sehari-hari 
yang cenderung bersifat keliru dan tidak 
berubah walaupun sudah diberikan remediasi. 
Temuan ini selaras dengan pendapat Clement 
(dalam Suparno, 2013: 7) bahwa miskonsepsi 
yang banyak terjadi bukan karena pengertian 
yang salah selama proses pembelajaran, 
tetapi konsepsi awal yang dibawa siswa ke 
dalam kelas. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa beberapa siswa memiliki miskonsepsi 
dalam mendeskripsikan hubungan cahaya 
dan proses penglihatan. Paling banyak 
ditemukan siswa yang memilih opsi A. Siswa 
beranggapan bahwa dalam proses melihat 
suatu benda, cahaya yang berasal dari mata 
akan mengenai benda dan memantul kembali 
ke mata (41,38%). Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan Irwandani 
(2011) dalam mengidentifikasi miskonsepsi 
pada konsep cahaya siswa SMP. Pada 
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 
69,7% siswa meyakini sinar merambat dari 
mata ke benda, bukan sebaliknya dari benda 
ke mata. Pujayanto (2011) juga menemukan 
sebanyak 50% guru mengalami miskonsepsi 
ini yaitu benda dapat dilihat jika benda 
tersebut sebagai sumber cahaya atau ada 
cahaya dari mata yang sampai ke benda. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa beberapa siswa memiliki miskonsepsi 
dalam mengidentifikasi sifat cahaya 
merambat lurus. Paling banyak ditemukan 
siswa yang memilih opsi B. Siswa 
beranggapan bahwa cahaya merambat hanya 
mendatar tidak ke segala ruang (20,70%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan  temuan 
Nadia (2010), yaitu sekitar 52% siswa 
menganggap tinggi lilin mempengaruhi 
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perambatan cahaya yang terjadi. Dari alasan-
alasan yang diberikan, terlihat siswa tidak 
benar-benar memahami sifat cahaya yang 
merambat lurus. Sumber cahaya mampu 
memancarkan cahaya ke segala arah. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa beberapa siswa memiliki miskonsepsi 
dalam mendeskripsikan sifat-sifat bayangan 
pada cermin datar. Paling banyak ditemukan 
siswa yang memilih opsi A dan C. Siswa 
beranggapan bahwa ketika pengamat 
bergerak maka bayangan akan ikut bergerak 
mengikutinya (82,75%). Hal serupa juga 
terjadi pada mahasiswa dan guru. Penelitian 
Sutopo (2016) melalui studi longitudinal 
selama  tiga tahun dengan subjek penelitian 
mencakup mahasiswa S1 dan S2 pendidikan 
Fisika serta sejumlah guru Fisika SMP/SMA 
ditemukan pada umumnya mereka beralasan 
bahwa bayangan pada cermin selalu 
mengikuti pengamat sehingga selalu tampak 
di depan pengamat.  
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 
dikemukakan bahwa secara umum konsepsi 
siswa pada konsep cahaya belum sesuai 
dengan konsep ilmuan. Menurut Suparno 
(2013) miskonsepsi dapat berasal dari diri 
siswa sendiri, yaitu adanya prakonsepsi dan 
intuisi yang salah, pemikiran humanistik, 
serta reasoning yang tidak lengkap. Ketika 
memproses informasi, struktur kognitif siswa 
mengalami konstruksi konsep. Struktur yang 
telah terhubung dapat bersifat resisten dan 
kokoh. Hal ini menyebabkan keyakinan 
siswa seringkali sangat kuat walaupun 
konsep yang dimilikinya tergolong 
miskonsepsi. 
Untuk mendeskripsikan apakah kegiatan 
remediasi yang dilakukan ini dapat 
memperbaiki miskonsepsi siswa adalah 
dengan melihat perubahan konsepsi yang 
dialami siswa sesudah dilakukan remediasi. 
Penelitian ini menggunakan 2 uji 
signifikansi, yaitu uji chi kuadrat dan uji 
binomial.  
Uji chi kuadrat dilakukan jika frekuensi 
yang diharapkan ≥ 5, yaitu untuk soal nomor  
1, 2, 3, 5, 6, 7, dan 8 (pretest) atau soal 
nomor 1, 3, 4, 5, 7, 8 dan 9 (posttest). 
Sedangkan uji binomial dilakukan jika 
frekuensi yang diharapkan < 5, yaitu untuk 
soal nomor 4 dan 9 (pretest) atau 2 dan 6 
(posttest). 
Hasil uji chi kuadrat pada soal nomor 
2/7, 3/8, 5/3, 6/1, 7/5, dan 8/4 menunjukkan 
bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih besar dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (3,84) 
untuk db=1 dan 𝛼 = 5% sehingga terjadi 
perubahan konsepsi siswa pada konsep 
cahaya yang signifikan setelah dilakukan 
remediasi menggunakan pembelajaran ulang 
berbasis mnemonic. Sedangkan pada soal 
nomor 1/9 diperoleh hasil 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (0,1) lebih 
kecil dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (3,84) untuk db=1 dan 𝛼 =
5% sehingga tidak terjadi perubahan 
konsepsi siswa pada konsep cahaya yang 
signifikan setelah dilakukan remediasi 
menggunakan pembelajaran ulang berbasis 
mnemonic. Hasil tes binomial pada soal 4/2 
dan 9/6 menunjukkan lebih kecil dari 𝛼 =
5%  sehingga terjadi perubahan konsepsi 
siswa pada konsep cahaya yang signifikan 
setelah dilakukan remediasi menggunakan 
pembelajaran ulang berbasis mnemonic. 
Ada berbagai faktor kemungkinan yang 
dapat menjadi penyebab dari 1 indikator soal 
yang tidak signifikan. Beberapa dianataranya 
adalah kesulitan siswa dalam mencerna 
informasi yang disampaikan, kurang jelasnya 
soal tes yang diberikan, dan kurang 
efektifnya perangkat mnemonic yang dibuat. 
Peneliti juga menduga bahwa siswa memiliki 
konsepsi yang belum utuh sehingga 
menyebabkan beberapa butir soal mengalami 
perubahan konsepsi yang tidak signifikan. 
Terdapat 8 butir soal yang mengalami 
perubahan  konsepsi secara signifikan dan 1 
soal lainnya mengalami perubahan konsepsi 
yang tidak signifikan. Secara keseluruhan 
maka dapat dikatakan remediasi 
menggunakan pembelajaran ulang berbasis 
mnemonic dapat merubah miskonsepsi siswa 
pada konsep cahaya secara signifikan.  
Pada penelitian ini secara umum 
ditemukan bahwa terjadi perubahan konsepsi 
yang signifikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Davis (dalam Suparno, 2005) 
bahwa untuk mengajarkan perubahan konsep 
menyangkut dua hal pokok, yaitu membuka 
konsep awal siswa dan menggunakan 
beberapa teknik untuk membantu siswa 
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mengubah kerangka berpikir awal tersebut. 
Pada penelitian ini siswa disadarkan bahwa 
konsep awal yang mereka miliki salah dan 
sebagian siswa berhasil merubah konsep 
awalnya setelah dilakukan remediasi 
menggunakan pembelajaran ulang berbasis 
mnemonic. 
Dalam penelitian Novianti (2011) 
efektivitas proses pembelajaran dapat dicapai 
apabila semua unsur dan komponen yang 
terdapat pada sistem pembelajaran berfungsi 
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang 
ditetapkan. Ukuran efektivitas proses 
pembelajaran adalah tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan dalam 
bentuk standar kompetensi maupun 
kompetensi dasar yang dijabarkan lagi dalam 
indikator-indikator kompetensi dasar. Bila 
indikator-indikator ini tercapai maka 
pembelajaran berlangsung secara efektif. 
Efektivitas remediasi menggunakan 
pembelajaran ulang berbasis mnemonic untuk 
memperbaiki miskonsepsi siswa pada konsep 
cahaya dihitung dengan menggunakan harga 
proporsi jumlah miskonsepsi tiap konsep. 
Harga proporsi jumlah miskonsepsi tiap 
konsep digunakan untuk melihat tingkat 
efektifitas remediasi  miskonsepsi siswa pada 
indikator soal. Dari perhitungan proporsi 
jumlah miskonsepsi tiap konsep didapatkan 
rata-rata tingkat efektivitas tiap konsep 
sebesar 53 (kategori sedang). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Halim (2012) yang pernah melakukan 
penelitian pembelajaran remediasi untuk 
siswa yang kesulitan mempelajari materi dan 
memiliki kemampuan memori jangka 
panjang rendah, yaitu diperoleh bahwa 
terdapat perbedaan nilai rata-rata antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol sebesar 33,12. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa teknik mnemonic efektif 
untuk meningkatkan memori jangka panjang. 
Hasil penelitian Kurniawan (2014) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan 
strategi mnemonic efektif untuk digunakan 
dilihat dari empat indikator yaitu tingkat 
penguasaan siswa, ketuntasan belajar siswa, 
ketercapaian tujuan pembelajaran khusus, 
dan hasil observasi. Hasil analisa data 
diperoleh bahwa tingkat penguasaan siswa 
sebesar 78,68%, 92,11% telah tuntas belajar, 
tujuan pembelajaran khusus dinyatakan 80% 
tuntas, dan kegiatan pembelajaran dengan 
strategi mnemonic sangat baik.  
Temuan dalam penelitian ini 
menunjukkan kegiatan remediasi dengan 
berbasis mnemonic ini juga efektif dalam 
mengatasi miskonsepsi konsep cahaya yang 
dialami siswa. Dengan demikian, 
pembelajaran ulang berbasis mnemonic 
efektif untuk meremediasi miskonsepsi 
konsep cahaya para siswa SMP PGRI 1 
Paloh. Namun, pada penelitian ini 
menggunakan pre-experimental designs 
sehingga perubahan konsepsi siswa sesudah 
dilakukan remediasi bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh pembelajaran ulang 
berbasis mnemonic, tetapi bisa juga karena 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
yang tidak terkontrol selama penelitian 
berlangsung seperti tidak ada konsistensi 
siswa dalam menjawab antara soal pretest 
dan posttest. Selang waktu antara pretest 
dengan posttest yang panjang juga dapat 
mempengaruhi variabel terikat karena siswa 
berkembang baik mental maupun fisiknya 
dan mempunyai pengalaman belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Profil miskonsepsi 
pada pretest ditemukan miskonsepsi terbesar 
siswa terdapat pada konsep mendeskripsikan 
sifat-sifat bayangan pada cermin datar 
(100%), sedangkan miskonsepsi terkecil 
siswa terdapat pada konsep mendeskripsikan 
hubungan antara cahaya dan proses 
penglihatan (68,97%). Miskonsepsi terbesar 
saat posttest justru terdapat pada konsep 
mendeskripsikan hubungan antara cahaya 
dan proses penglihatan (75,87%), sedangkan 
miskonsepsi terkecil siswa saat posttest 
terdapat pada konsep mengidentifikasi sifat 
cahaya merambat lurus (37,93%); (2) dari 
perhitungan total miskonsepsi diperoleh rata-
rata persentase penurunan jumlah 
miskonsepsi konsep cahaya para siswa 
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setelah dilakukan remediasi menggunakan 
pembelajaran ulang berbasis mnemonic 
sebesar 38,31%; (3) terjadi perubahan 
konsepsi yang signifikan setelah dilakukan 
remediasi menggunakan pembelajaran ulang 
berbasis mnemonic. Dari perhitungan uji 
McNemar, perubahan konsepsi untuk 6 soal 
diperoleh hasil 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝑑𝑏 =
1 dan 𝛼 = 5%, sedangkan 2 soal berdasarkan 
tes binomial menunjukkan lebih kecil dari 
𝛼 = 5%; (4) Efektivitas remediasi siswa 
menggunakan pembelajaran ulang berbasis 
mnemonic pada konsep cahaya rata-rata 
harga proporsi sebesar 53 (kategori sedang).  
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan pada 
penelitian ini, antara lain : (1) perangkat 
Mnemonic dapat dijadikan sebagai alternatif 
pembelajaran remediasi bagi guru untuk 
memperbaiki miskonsepsi siswa pada 
pelajaran fisika, khususnya materi cahaya; 
(2) penelitian eksperimen menggunakan 
control-group pretest-posttest design perlu 
dilakukan dalam pembelajaran remediasi 
agar perubahan konsepsi siswa sesudah 
dilakukan perlakuan tidak terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh; (3) perlu 
dilakukan efektivitas waktu yang optimal 
dalam pelaksanaan wawancara agar dapat 
mengungkapkan miskonsepsi yang dialami 
oleh siswa dengan jenis-jenis miskonsepsi 
yang berbeda; (4) dalam pembuatan butir 
soal perlu diperhatikan segi bahasa, diksi 
(pilihan kata), dan gambar agar tidak 
menimbulkan miskonsepsi pada siswa. 
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